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FORMULASI SEDIAAN TABIR SURYA EKSTRAK ETANOL 





Tabir surya adalah zat yang mengandung bahan kandungan pelindung kulit 
terhadap paparan sinar matahari yang dapat menyebabkan gangguan kulit. 
Kuersetin dalam buah apel yang memiliki khasiat sebagai antioksidan yang 
dapat menangkal radikal bebas dan ion logam untuk mencegah efek 
berbahaya dari radiasi sinar UV. Sediaan tabir surya yang baik harus tahan 
lama dan tidak mudah hilang oleh air atau keringat sehingga harus diberikan 
suatu bahan tambahan yang bersifat water resistant agent seperti 
siklometikon. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi 
ekstrak etanol buah apel (5%, 15%, 30%, dan 40%) yang memberikan nilai 
SPF paling baik sebagai bahan aktif sediaan tabir surya dan mengetahui 
pengaruh konsentrasi siklometikon sebagai water resistant agent terhadap 
hasil uji mutu fisik, dan keamanan. Ekstrak etanol buah apel dengan 
konsentrasi 5%, 15%, 30%, dan 40% yang terstandarisasi ditentukan 
efektivitasnya sebagai bahan tabir surya secara spektrofotometri. Ekstrak 
etanol buah apel dengan konsentrasi 30% (nilai SPF 0,95 ± 0,010 ) 
diformulasikan dalam tiga formula dengan variasi siklometikon 5% (F I), 
10% (F II), dan 15% (F III). Sediaan yang diperoleh dievaluasi mutu fisik, 
efektivitas, dan keamanannya. Dari segi keamanan, ketiga formula tidak 
mengiritasi kulit. Variasi konsentrasi siklometikon antar formula 
berpengaruh pada hasil evaluasi sediaan yaitu nilai pH, viskositas, daya 
lekat, daya sebar, daya tercucikan air, dan daya water resistant. 











FORMULATION OF SUNSCREEN CREAM CONTAINING THE 





Sunscreen is a substances that contain ingredients protective skin against 
sun exposure which make skin disorders. Quercetin in apples that have 
efficacy as an antioxidant that can counteract free radicals and metal ions to 
prevent the harmful effects of UV radiation. One of sunscreen 
characteristics is must be resistant to removal by water or sweat, so the 
preparation needs a water resistant agent such as cyclomethicone. This 
study aims to determine the concentration of ethanol extract of apple fruit 
between 5%, 15%, 30% and 40%who have the best SPF value as an active 
ingredient preparation sunscreen and determine the effect of concentration 
cyclomethicones as water resistant agent to the results of a quality test of 
physical and security. Standardized ethanol extract of apple fruit with a 
concentration of 5%, 15%, 30%, and 40% were defined its effectiveness as 
sunscreen agent by spectrophotometry. The ethanol extract of apple with a 
concentration of 30% (SPF value of 0,95 ± 0,0100) was formulated in three 
formulas using cyclomethicones 5% (F I), 10% (F II), and 15% (F III). The 
results obtained were evaluation of its physical qualification, effectiveness, 
and safety.The sunscreen products do not irritate the skin. Cyclomethicones 
concentration variation affected the evaluation results of the formulas which 
were the pH value, viscosity value, adhesion power, dispersive power, 
washable power, and water resistant power. 
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